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ABSTRAK

Nadia Anasthasya, 2024. “Pengembangan Media Pembelajaran Digital
Pocket Book Berbasis Problem Based Learning Pada Pembelajaran
Matematika Kelas X1 SMA Muhammadiyah Padangpanjang.”

Pembelajaran matematika di SMA Muhammadiyah Padangpanjang cukup
optimal, namun penggunaan dan pengembangan media pembelajaran matematika
oleh pendidik masih tergolong lemah, media yang digunakan pendidik hanya
buku paket dan pendidik menggunakan metode ceramah yang kurang menarik
perhatian siswa untuk belajar matematika. Oleh karena itu, peneliti memilih
digital pocked book yang dikembangkan menggunakan model pembelajaran
problem based learning. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengembangkan
media pembelajaran digital pocket book berbasis problem based learning pada
pembelajaran matematika kelas XI SMA Muhammadiyah Padangpanjang.

Jenis penelitian ini adalah pengembangan dengan menggunakan model
ADDIE vyang terdiri dari 5 tahapan, yaitu: tahap analisis (analysis), tahap
perancangan (design), tahap pengembangan (development), tahap implementasi
(implementation) dan tahap evaluasi (evaluation). Teknik pengumpulan data yang
dilakukan peneliti yaitu memberikan angket validasi produk kepada ahli materi,
media, bahasa, angket praktikalitas siswa dan uji efektivitas dari soal tes hasil
belajar siswa.

Hasil analisis data validitas pengembangan media pembelajaran digital
pocket book berbasis problem based learning pada pembelajaran matematika
kelas XI SMA Muhammadiyah Padangpanjang memenuhi kriteria valid.
Persentase validitas produk sebesar 78,43%. Hasil analisis data praktikalitas
memperoleh persentase 83,26% dengan kategori sangat praktis. Hasil analisis
data efektivitas memperoleh persentase 84,21% dengan kriteria sangat efektif.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran digital
pocket book berbasis problem based learning pada pembelajaran matematika
kelas XI SMA Muhammadiyah Padangpanjang dapat digunakan, karena
memenuhi Kriteria valid, praktis dan efektif.

Kata Kunci: Pengembangan, Digital Pocket Book, Poblem Based Learning,
Operasi Aljabar Pada Matriks
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin berkembang
pesat sehingga mendorong upaya pembaruan dalam dunia pendidikan. Hal ini
menjadi salah satu pemicu semakin cepatnya penyampaian informasi dari
individu satu ke individu lain. Pendidikan sangat berkaitan dengan proses
pembelajaran, karena belajar pada hakikatnya merupakan aktivitas yang utama
dalam serangkaian proses pendidikan di sekolah (Arfani, 2017). Selain itu,
pembelajaran juga berkaitan dengan penyampaian informasi yang tidak hanya
oleh pendidik, namun banyak media yang dapat dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran.

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses yang mengandung
dua jenis kegiatan yang tidak terpisahkan yaitu belajar dan mengajar. Kedua
kegiatan tersebut menjadi suatu kegiatan yang membuat terjadinya interaksi
antara peserta didik dengan pendidik dan sesama peserta didik disaat
berlangsungnya proses belajar di sekolah (Sahudin, 2014). Dalam proses
belajar mengajar, pendidik dapat memanfaatkan berbagai cara agar peserta
didik memahami materi yang disampaikan, salah satunya dengan
memanfaatkan media pembelajaran.

Media pembelajaran merupakan salah satu alat bantu mengajar bagi
pendidik untuk menyampaikan materi pelajaran, meningkatkan kreativitas

peserta didik dan meningkatkan perhatian peserta didik dalam proses



pembelajaran (Tafonao, 2018). Dengan adanya pemanfaatan media dalam
proses belajar mengajar, pendidik berharap hal ini dapat meningkatkan
keinginan dan minat yang baru bagi peserta didik. Penggunaan media
pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran juga akan sangat membantu
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian materi pelajaran oleh
pendidik kepada peserta didik. Oleh karena itu, sangat penting bagi pendidik
menggunakan media pembelajaran dalam menyampaikan materi sehingga
peserta didik dapat memahami konsep materi tersebut (Hamalik, 2013).

Selain itu, dengan adanya media pembelajaran, diharapkan
pembelajaran matematika menjadi menyenangkan dan menarik bagi peserta
didik sehingga hasil belajar peserta didik lebih memuaskan. Seperti kasus
yang pernah dialami oleh peneliti pada saat magang dan KKN-DIK di SMA
Muhammadiyah padangpanjang, banyak peserta didik yang masih kurang
respon dan berpikiran bahwa matematika adalah pelajaran yang sangat sulit.
Hal ini dikarenakan pada saat proses pembelajaran pendidik hanya
menggunakan buku paket dan ditambah lagi model pembelajaran yang
digunakan selama ini masih bersifat teacher center, dan peserta didik tidak
ada menggunakan buku paket sehingga minat belajar peserta didik rendah.
Padahal buku paket tersebut ada diperpustakaan tapi peserta didik tidak mau
membawa atau meminjam buku paket yang ada diperpustakaan.

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya peserta didik
tidak mau merasa kesulitan dengan terus membawa buku paket yang

ukurannya cukup besar. Selain itu peserta didik juga tidak mau menggunakan



buku paket dengan alasan ada beberapa aturan yang menurut peserta didik
dapat memberatkan mereka. Dua hal diatas merupakan faktor kenapa siswa
sangat malas untuk meminjam dan membawa buku paket pada saat proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi peneliti terlihat peserta didik banyak yang
tidak memperhatikan pendidik ketika proses pembelajaran berlangsung dan
saat diberikan pertanyaan tentang materi yang dibertikan banyak peserta didik
yang tidak bisa menjawab. Hal ini menyebabkan rendahnya hasil belajar
peserta didik yang terbukti pada saat ujian tengah semester dari 33 peserta
didik hanya 5 orang (13%) peserta didik yang dapat memenuhi KKTP
(Kriteria ketercapaian Tujuan Pembelajaran). Terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik salah satunya adalah tidak
adanya penggunaan media dalam proses pembelajaran, padahal dengan adanya
media pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar dan memotivasi
peserta didik agar lebih mencari tahu tentang materi atau pesan yang
disampaikan oleh pendidik ( Rosyid, 2020).

Salah satu media pembelajaran pada saat proses pembelajaran
matematika adalah digital pocket book. Digital pocket book merupakan kata
serapan dari bahasa Inggris yang memiliki arti buku saku digital. Digital
pocket book merupakan salah satu media pembelajaran yang bisa digunakan
oleh pendidik dan peserta didik untuk menunjang proses pembelajaran yang
lebih menarik. Hal ini disebabkan karena digital pocket book di desain sesuai

dengan materi pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan adanya



pengembangan bahan ajar yang terintegrasi dengan model pembelajaran yang
mampu meningkatkan keterampilan, berfikir kritis peserta didik. Salah satu
model pembelajaran matematika yang dapat digunakan adalah model
pembelajaran problem based learning.

Adapun alasan memilih model problem based learning adalah
berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya menunjukkan
bahwa model pembelajaran ini memberikan pengaruh baik bagi peserta didik.
Problem based learning adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
melibatkan peserta didik memecahkan masalah-masalah praktis sehingga
peserta didik menyusun pengetahuan mereka sendiri. Menurut Rieschka
(2020), kelebihan model problem based learning diantaranya: (a) peserta didik
didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam situasi
nyata, (b) peserta didik memiliki kemampuan membangun pengetahuannya
sendiri melalui aktivitas belajar. Model problem based learning dapat
diterapkan dalam berbagai media pembelajaran salah satunya digital pocket
book.

Digital pocket book berbasis problem based learning merupakan buku
saku yang memuat langkah-langkah kerja problem based learning.
Pembelajaran buku saku berbasis problem based learning dilakukan secara
individu maupun kelompok. Kegiatan pembelajaran dalam buku saku berbasis
problem based learning diawali beberapa masalah praktis sebagai starting

point pembelajaran.  Selanjutnya, pengorganisasian  peserta  didik,



membimbing penyelidikan, mengembangkan dan menyajikan hasil, serta
menganalisis dan mengevaluasikan pemecahan masalah.

Menurut Lily (2022) tentang pengembangan digital pocket book
berbasis problem based learning, memperoleh hasil bahwa buku saku
disimpulkan efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik serta hasil belajar peserta didik. Digital pocket book dapat
diterapkan dalam materi pembelajaran matematika salah satunya matriks.

Matriks merupakan sebuah cabang dari ilmu Aljabar Linear, yang mana
merupakan salah satu bahasan penting dalam matematika. Masyarakat biasa
menerapkannya dalam pencatatan data penduduk, nilai tukar uang, dan lain
sebagainya. Walaupun materi itu sudah banyak digunakan dalam kehidupan
sehari-hari, banyak peserta didik yang kurang memahami kalau materi matriks
tersebut ada dalam kehidupannya. Sebagai contoh, peserta didik melakukan
kesalahan dalam menjumlahkan suatu matriks. Kesalahan itu mungkin terjadi
karena peserta didik tidak memahami konsep tentang penjumlahan matriks.
Konsep atau pengetahuan yang diperoleh tidak dibangun sendiri oleh siswa,
sehingga konsep atau pengetahuan tidak bertahan lama dalam pikiran siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
tentang “Pengembangan Media Pembelajaran Digital Pocket Book Berbasis
Problem Based Learning” ini untuk membantu peserta didik dalam
memahami materi operasi aljabar pada matriks dan menggunakan media

pembelajaran digital. Maka dari itu peneliti melakukan penelitian .



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:

1. Bagaimana proses pengembangan digital pocket book berbasis problem
based learning pada pembelajaran matematika kelas XI SMA
Muhammadiyah Padangpanjang ?

2. Apakah media pembelajaran digital pocket book berbasis problem based
learning pada pembelajaran matematika kelas XI SMA Muhammadiyah
Padangpanjang valid?

3. Apakah media pembelajaran digital pocket book berbasis problem based
learning pada pembelajaran matematika kelas XI SMA Muhammadiyah
Padangpanjang praktis?

4. Apakah media pembelajaran digital pocket book berbasis problem based
learning pada pembelajaran matematika kelas XI SMA Muhammadiyah
Padangpanjang efektif?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Mendeskripsikan prosedur pengembangan pocket book berbasis problem
based learning pada pembelajaran matematika kelas XI SMA

Muhammadiyah Padangpanjang.



2. Untuk memperoleh hasil validitas media pembelajaran digital pocket book
berbasis problem based learning pada pembelajaran matematika kelas XI
SMA Muhammadiyah Padangpanjang.

3. Untuk memperoleh hasil pratikalitas media pembelajaran digital pocket
book berbasis problem based learning pada pembelajaran matematika
kelas X1 SMA Muhammadiyah Padangpanjang.

4. Untuk memperoleh hasil efektifitas media pembelajaran digital pocket
book berbasis problem based learning pada pembelajaran matematika
kelas X1 SMA Muhammadiyah Padangpanjang.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan media pembelajaran
matematika digital pocket book berbasis problem based learning pada
pembelajaran matematika kelas XI SMA Muhammadiyah Padangpanjang
yang valid, praktis dan efektif. Spesifikasi produk yang dikembangkan terdiri
dari:

1. Bagian kulit pocket book matematika terdiri dari:

a. Cover didesain semenarik mungkin supaya dapat menarik minat
peserta didik untuk mempelajarinya.
b. Identitas penulis.

2. Bagian awal pocket book matematika terdiri dari:

a. Daftar isi bertujuan untuk menentukan halaman dari materi yang akan
dipelajari.

b. Kata pengantar



c. Pendahuluan pada pocket book matematika.

1) Petunjuk belajar ditulis untuk pendidik dan perserta didik,
tujuannya supaya peserta didik tidak salah dalam menggunakan
pocket book matematika.

2) Capaian pembelajaran.

3) Tujuan pembelajaran.

3. Bagian isi pocket book matematika terdiri dari:

a. Penyajian materi pada pocket book ini dikemas dengan sintak yang ada
pada probem based learning yaitu orientasi pada masalah, peserta
didik dihadapkan pada permasalahan yang berhubungan dengan materi
operasi aljabar pada matriks dengan diungkat dalam kehidupan sehari-
hari. Selain orientasi pada peserta didik, pocket book ini juga disusun
dengan adanya tahap mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut. Pada tahap pengorganisasikan
ini peneliti sudah menjabarkan materi-materi yang ada pada pocket
book, selama proses penjabaran materi peserta didik diharapkan
mampu menentukan dan mengatur tugas belajar. Setelah tahap
pengorganisasian, peneliti juga akan masuk pada tahap membimbing
menyelidi, pada tahap ini pendidik dan peserta didik diminta untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai dengan materi serta mampu
bereksperimen untuk memecahkan masalah. Proses ini bisa berupa
pengerjaan soal latihan baik secara individu maupun dengan

berkelompok. Setelah melakukan proses membimbing dan



penyelidikan ini, peneliti masuk pada tahap pengembangan dan
penyajian hasil. Pada tahap ini peneliti akan menentukan peserta didik
atau kelompok untuk dipersentasikan. Pada proses ini peneliti meminta
peserta didik untuk mengerjakan soal latihan di papan tulis secara
bergantian, kemudian peserta didik diminta menjelaskan isi dari yang
mereka tuliskan di papan tulis. Untuk tahap terakhir setelah melakukan
tahap pengembangan dan pengkajian hasil, penelitia akan menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan atau pengerjaan soal latihan
peserta didik. Pada tahap ini peneliti akan membantu peserta didik
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap proses penyelidikan atau
proses pengerjaan soal latihan.

b. Pocket book juga dilengkapi dengan contoh soal, latihan yang
menyangkut kedalam kehidupan sehari-hari serta kesimpulan yang
disajikan dalam bentuk menarik.

4. Bagian akhir pocket book matematika terdiri dari:

a. Daftar kepustakaan disajikan untuk mengetahui sumber yang
digunakan dalam menyajikan materi operasi aljabar pada matriks pada
pocket book matematika.

E. Pentingnya Pengembangan
Pengembangan media pembelajaran digital pocket book berbasis
problem based learning pada pembelajaran matematika penting dilakukan

karena:
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1. Pendidik dapat menerapkan digital pocket book berbasis problem based
learning dalam kegiatan pembelajaran dan sebagai salah satu alternatif
bagi pendidik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.

2. Sebagai panduan bagi peserta didik untuk belajar mandiri dalam
pembelajaran matematika.

3. Peneliti memperoleh pengetahuan baru dan pengalaman langsung dalam
mengembangkan media pembelajaran digital pocket book .

4. Peneliti lain dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi dalam
rangka mengembangkan digital pocket book yang lebih berkualitas.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Adapun asumsi dan keterbatasan peneliti dalam penelitian ini yaitu:
1. Asumsi Pengembangan
Asumsi dalam pengembangan ini adalah pembelajaran matematika
akan lebih interaktif menggunakan media pembelajaran digital pocket book
dan dapat diterapkan guna meningkatkan pemahaman peserta didik dalam
pembelajaran matematika.

2. Keterbatasan Pengembangan

Keterbatasan pengembangan media pembelajaran digital pocket
book berbasis problem based learning, yaitu:
a. Penelitian ini dilakukan di satu sekolah, yaitu SMA Muhammadiyah

Padangpanjang dan hanya di satu kelas yaitu kelas XI.F1.
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b. Pengembangan media pembelajaran digital pocket book berbasis
problem based learning terbatas hanya pada materi operasi aljabar
pada matriks.

c. Uji coba media pembelajaran digital pocket book berbasis problem
based learning hanya dilakukan di satu kelas di SMA Muhammadiyah
Padangpanjang sehingga kepraktisan media ini dikelas dan disekolah
lain belum bisa diketahui.

d. Digital pocket book hanya menyediakan 19 slide.

e. Waktu untuk penelitian ini cukup terbatas.

G. Defenisi Istilah
Untuk memperlancar dan menghindari kesalahan dalam memahami
penelitian ini, maka peneliti mencoba menjelaskan istilah-istilah berikut:

1. Menurut (Magdalena, 2021), menyatakan bahwa media pembelajaran
adalah media yang digunakan sebagai alat untuk menyampaikan materi
atau informasi dari guru kepada siswa.

2. Menurut (Assegaff & Sontani, 2016), menyatakan bahwa problem based
learning merupakan salah satu model pembelajaran dengan cara
memberikan persoalan kepada peserta didik, sehingga peserta didik
mampu menggali informasi, menganalisis, dan memecahkan masalah yang

disajikan.
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3. Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukam fungsi
ukurannya.

4. Praktikalitas
Produk dikatakan praktis jika secara teoritis para ahli menyatakan bahwa
produk dan pelaksanaan pembelajaran yang menjadi focus penelitian
dalam ketegori “baik” sesuai dengan kriteria penelitian masing-masing .

5. Efektifitas
Keefektifan suatu produk pembelajaran dapat dilihat dari sejauh mana
tingkat prestasi belajar peserta didik setelah menggunakan produk dan
keinginan peserta didik untuk menggunakan produk tersebut di kemudian

hari.



